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Ab Kanker payudara merupakan jenis kanker yang paling umum dialami oleh wanita.
stract . . . .
Kanker payudara telah menjadi penyebab utama kematian akibat kanker di
kalangan wanita, dan sebagian besar kasus terdeteksi pada stadium lanjut. Hal ini
menjadi salah satu faktor penting yang berkontribusi terhadap tingginya angka
kematian pada pasien kanker payudara. Selain itu, semakin dini terdeteksi,
semakin cepat pula peluang pengobatan muncul, yang pada akhirnya
meningkatkan peluang pasien untuk bertahan hidup. Selain itu, hingga saat ini
kesadaran perempuan untuk melakukan skrining, baik secara mandiri maupun
menggunakan teknologi sebagai penunjang pemeriksaan, masih relatif rendah. Hal
ini menjadi landasan untuk melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat
berupa “Pengenalan Pemeriksaan Suportif Kelainan Payudara: Deteksi Dini
Kanker Payudara pada Remaja Putri di Pondok Pesantren KHA Wahid Hasyim”
sebagai langkah awal dalam upaya meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
perempuan mengenai pemeriksaan penunjang klinis yang dapat dilakukan untuk
mendeteksi kelainan payudara. Selain bertujuan untuk menambah pengetahuan,
kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran peserta terhadap risiko
kanker payudara. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi penjelasan
materi dan sesi tanya jawab. Pengukuran tingkat pengetahuan peserta dan tingkat
keberhasilan pelaksanaan program dinilai melalui pre-test dan post-test yang
dilanjutkan dengan analisis kuantitatif. Terdapat persentase peningkatan rata-rata
skor pretest dan posttest sebesar 78,75%. Berdasarkan hasil uji Paired T test
menunjukkan p-value sebesar 0,00 (p < 0,05). Merujuk pada hasil tersebut, maka
dapat disimpulkan bahwa pemberian edukasi dengan metode yang dipilih dapat
meningkatkan peningkatan pengetahuan peserta secara signifikan, dan hal ini
sejalan dengan target luaran yang ditetapkan oleh tim pengabdian kepada
masyarakat.
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1. PENDAHULUAN

Kanker menjadi salah satu permasalahan kesehatan global, dan dari berbagai jenis
kanker, kanker payudara merupakan jenis kanker dengan insiden tertinggi kedua di seluruh
dunia. Menurut data statistik global tahun 2019, kanker payudara memiliki prevalensi 11.6%
dengan total kematian 6.5% diseluruh dunia. Capaian prevalensi kanker payudara juga

diperkirakan akan terus meningkat dari tahun ke tahun. Kanker payudara hingga saat ini
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menjadi kanker yang paling umum di alami oleh perempuan dan menjadi penyebab utama
kematian perempuan akibat kanker. Sekitar 1.38 juta kasus kanker payudara baru didiagnosis
pada tahun 2008 dan sekitar 60% kematian terjadi dinegara berkembang. Berdasarkan
penelitian mengenai harapan hidup penderita kanker payudara, diketahui terdapat variasi
harapan hidup pasien. Harapan hidup penderita kanker payudara di negara maju
diperkirakan mencapai 80% sedangkan di negara berkembang diperkirakan kurang dari 40%
(Akram et al,, 2017; Tarighati et al,, 2022). Meskipun terdapat perbedaan harapan hidup pada
pasien di negara maju dan negara berkembang, tetapi yang perlu diperhatikan adalah angka
kematian akibat kanker di tingkat global terus mengalami peningkatan. Menurut WHO pada
tahun 2018, penderita kanker diseluruh dunia mencapai 14 juta kasus dengan angka kematian
8.2 juta pertahun.

Di tahun yang sama, Global Cancer Observatory menyebutkan bahwa terdapat 18.1 juta
kasus baru dengan kematian meningkat menjadi 9.6 juta setiap tahun. Hal ini didukung oleh
data yang dirilis oleh The Global Cancer Observatory tahun 2018, bahwa prevalensi kanker
payudara diperkirakan akan terus meningkat secara progresif hingga 46% pada tahun 2046
(Biparva et al., 2023; Pilevarzadeh et al., 2019). Sedangkan di Indonesia, mengacu pada data
yang dirilis oleh Global Cancer Observatory pada tahun 2018, insiden kanker di Indonesia
sebesar 136.2 per 100.000 penduduk. Capaian tersebut membuat Indonesia menjadi negara ke
8 di Asia Tenggara dan negara ke 23 di Asia dengan insiden kanker tertinggi. Kanker payudara
menempati urutan ke-8 dari seluruh jenis kanker yang ada di Indonesia. Kanker payudara di
Indonesia menjadi jenis kanker yang paling banyak dialami oleh wanita dengan insiden 42.1
per 100.000 penduduk dengan resiko kematian sebesar 17 per 100.000 penduduk (Kemenkes
RI, 2019).

Berdasarkan data yang dirilis pada tahun 2017 oleh Perhimpunan Dokter Spesialis Bedah
Onkologi di Indonesia (PERABOI) atau The Indonesian Society of Surgical Oncology (ISSO)
menyebutkan bahwa kejadian kanker payudara di Indonesia yang terdeteksi mencapai
hampir 10.000 kasus dan 82% diantaranya sudah berada pada stadium lanjut. Hal ini menjadi
salah satu faktor penting yang berkontribusi terhadap tingginya kematian penderita kanker
payudara. Padahal semakin dini dideteksi maka kesempatan untuk mendapat penanganan
akan semakin besar yang pada akhirnya memperbesar harapan hidup penderita kanker.
Selain itu, hingga kini awareness perempuan terhadap skrining baik secara mandiri maupun
menggunakan teknologi sebagai alat penunjang pemeriksaan relatif rendah. Hal ini diperparah
dengan karakteristik kanker payudara yang seringkali baru disadari saat sudah berada di
stadium lanjut.

Kombinasi beberapa faktor tersebut semakin memperbesar resiko keterlambatan
mendiagnosis kanker payudara. Akibatnya mayoritas pasien baru akan datang ke fasilitas
kesehatan dan didiagnosa kanker payudara saat sudah berada di stasium lanjut. Sehingga
yang dapat dilakukan adalah untuk membantu long term survival saja, karena semakin

terlambat diketahui maka akan semakin kecil harapan hidupnya. Hingga saat ini salah satu
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langkah yang terus dipromosikan untuk mengantisipasi keterlambatan tersebut adalah
dengan melakukan skrining yang bisa dilakukan secara mandiri atau lebih dikenal dengan
sebutan SADARI (Pemeriksaan Payudara Sendiri) / BSE (Breast Self Examination) atau dapat
juga dilakukan oleh tenaga kesehatan di faskes primer yaitu SADANIS (Pemeriksaan Payudara
Klinis) / CBE (Clinical Breast Examination) ((Rao et al., 2023; Siddharth et al., 2016). Selain itu
adanya teknologi yang berfungsi sebagai alat penunjang pemeriksaan klinis kanker payudara
juga menjadi langkah awal yang menjanjikan untuk menekan kematian akibat kanker
payudara. Pemeriksaan penunjang tersebut berupa Mamografi, Ultrasonografi (USG), dan
Magnetic Resonance Imaging (MRI). Masing-masing alat pemeriksaan memiliki profil tersendiri
yang membedakan jenis dan tujuan pemeriksaan (Aristokli et al., 2022). Tetapi pengetahuan
dan pemahaman masyarakat mengenai kanker payudara, bentuk kelainan payudara yang
mengarah pada kondisi patologis dan mengancam nyawa serta bentuk pemeriksaan
penunjang untuk mendeteksi payudara masih relative rendah, termasuk di lingkungan
Pondok Pesantren KHA Wahid Hasyim.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, mendorong Fakultas Kedokteran
Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya (FK UNUSA) dalam melaksanakan kegiatan
pengabdian masyarakat berupa “Pengenalan Pemeriksaan Penunjang untuk Kelainan
Payudara: Deteksi Dini pada Remaja Putri di Pondok Pesantren KHA Wahid Hasyim”.
Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan mengenalkan pemeriksaan penunjang sebagai
pemeriksaan yang dapat digunakan untuk mendeteksi dini kanker payudara kepada santri
remaja putri di lingkungan Pondok Pesantren KHA Wahid Hasyim Bangil. Pondok tersebut
dipilih atas dasar masih belum ada sosialisasi terkait kanker payudara, termasuk pemeriksaan
penunjang yang bisa dilakukan. Mayoritas santri dari pondok ini juga perempuan, sehingga
sangat diperlukan sosialisasi terkait kanker payudara. Selain bertujuan mengenalkan dan
meningkatkan pengetahuan tentang kanker payudara dan jenis pemeriksaan penunjangnya,
kegiatan pengabdian masyarakat ini juga berkontribusi dalam mendukung upaya kesehatan
berupa langkah promotive dan preventif dengan cara memberdayakan santri remaja putri

untuk lebih memiliki kepekaan dan kepedulian terhadap kesehatan dirinya secara optimal.

2. METODE
Pelaksanaan kegiatan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dibagi menjadi tiga
tahapan yaitu (1) Persiapan, (2) Pelaksanaan, (3) Evaluasi. Adapun rincian pelaksanaan

kegiatan tersebut diuraikan sebagai berikut:

a. Persiapan
Kegiatan yang termasuk dalam tahapan persiapan yaitu melakukan survey lokasi
kegiatan yang kemudian di tindak lanjuti dengan melengkapi kebutuhan perijinan dengan
pihak pengurus Pondok Pesantren KHA Wahid Hasyim Bangil. Selain survey lokasi
kegiatan, tahap persiapan juga memuat survei permasalahan mitra sasaran sebagai tahap

awal kegiatan untuk mengidentifikasi masalah agar materi yang diberikan tepat sasaran
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dan sesuai kebutuhan. Tahap persiapan internal yang dilakukan oleh tim pengabdian
masyarakat FK UNUSA mencakup mempersiapkan materi penyuluhan, mempersiapkan
perlengkapan yang dibutuhkan di hari pelaksanaan.
b. Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini melibatkan santri remaja putri Pondok
Pesantren KHA Wahid Hasyim Bangil sebagai peserta kegiatan. Kegiatan yang di
laksanakan pada bulan Mei 2024 ini diawali dengan pengisian daftar hadir. Pengukuran
tingkat pengetahuan remaja putri mengenai pemeriksaan penunjang kelainan payudara
dilakukan menggunakan lembar pre-test dan post-test yang terdiri dari 10 pertanyaan.
Pemaparan materi oleh tim penyaji materi dari FK UNUSA menggunakan media
PowerPoint dan leaflet. Setelah pemaparan materi, terdapat sesi diskusi kelompok dan sesi
tanya jawab antara peserta kegiatan dengan pemateri kurang lebih selama 20 menit.
Peserta kegiatan dapat mengajukan pertanyaan kepada pemateri kemudian dari
pertanyaan-pertanyaan tersebut dijadikan sebagai ide diskusi kelompok. Kemudian
setelah sesi diskusi berakhir, tim membagikan lembar post-test. Kegiatan pengabdian
masyarakat diakhiri dengan sesi dokumentasi, dilanjutkan dengan penutupan dan do’a
bersama.

c. Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan dengan menganalisis data dari hasil pre-test dan post-test
untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan pemahaman peserta kegiatan tentang materi
yang diberikan. Analisis data menggunakan software SPSS26 dengan uji Paired T test.
Kemudian dilanjutkan dengan menyusun laporan akhir pengabdian masyarakat,
Menyusun artikel pengabdian untuk dapat dipublikasikan. Dari hasil evaluasi ini, dapat
dijadikan dasar kerjasama atau kemitraan antara Fakultas Kedokteran Universitas
Nahdlatul Ulama Surabaya (FK UNUSA) dan Pondok Pesantren KHA Wahid Hasyim
Bangil dalam bidang kesehatan yang lebih luas.

3. HASIL DAN DISKUSI

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa “Pengenalan Pemeriksaan Penunjang
untuk Kelainan Payudara: Deteksi Dini pada Remaja Putri di Pondok Pesantren KHA Wahid
Hasyim telah dilaksanakan dengan hasil sebagai berikut:

Sebanyak 40 santri remaja putri mengikuti rangkaian kegiatan pengabdian masyarakat
dari awal hingga akhir dengan antusiasme yang tinggi. Hal ini tercermin dari respon positif
yang diberikan peserta kegiatan selama pemaparan materi, peserta juga menunjukkan rasa
ingin tahu yang tinggi mengenai materi yang disampaikan dalam sesi diskusi kelompok dan
sesi tanya jawab interaktif. Berdasarkan pemaparan materi yang telah disampaikan, peserta
kegiatan dapat memahami urgensi dan manfaat penggunaan pemeriksaan penunjang sebagai

alat deteksi kelainan payudara.

20



Utami Ambarsari, et al. Jour Com Develop Divers, Maret 2025: 1(1)

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test mengenai materi pemeriksaan penunjang untuk
kelainan payudara, terdapat peningkatan nilai rata-rata sebesar 78,75%. Nilai rata-rata pre-
test sebesar 33,5 sedangkan nilai rata-rata post-test 79,75. Capaian nilai rata-rata pre-test dan
post-test menunjukkan adanya peningkatan tingkat pengetahuan remaja putri secara
signifikan. Selanjutnya, peneliti menggunakan uji Paired T test pada software SPSS 26 sebagai
uji analisis statistik. Uji Paired T adalah uji analisis data yang bertujuan untuk
membandingkan selisih nilai rata-rata dari dua sampel berpasangan dengan asumsi data
berdistribusi normal. Sampel berpasangan adalah sampel yang sama, tetapi masing-masing
diuji dalam kondisi dan situasi yang berbeda. Dalam kasus ini, perbedaan subjek terletak pada
sebelum dan sesudah diberikan materi mengenai pemeriksaan penunjang untuk kelainan
payudara. Hasil analisis uji Paired T test / Uji T berpasangan dengan CI 95% menunjukkan
nilai a 0.000 ( p < 0.05). Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan tingkat pengetahuan peserta kegiatan sebelum dan setelah diberikan materi secara
signifikan. Hal ini menandakan bahwa materi yang diberikan dapat secara -efektif
meningkatkan pengetahuan peserta kegiatan mengenai pemeriksaan penunjang untuk

kelainan payudara secara progresif.

Capaian Nilai Rata-rata Peserta Kegiatan
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Gambar 1. Diagram Nilai Rata-rata Pre-test dan Post-test Peserta Kegiatan

Berdasarkan nilai rata-rata yang didapatkan remaja putri saat pre-test, dapat diketahui
bahwa remaja putri memiliki pengetahuan yang relatif rendah mengenai kanker payudara
dan pemeriksaan penunjang yang dapat digunakan untuk mendeteksi kelainan payudara.
Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ndikubwimana et al (2016) dalam
Ogunkayode & Ajuwon (2021) bahwa hampir 95% responden menyatakan hanya pernah
mendengar tentang kanker payudara tetapi kurang dari 25% responden yang memiliki cukup
pengetahuan tentang metode diagnostik kanker payudara, faktor resiko kanker payudara dan
cara melakukan pemeriksaan payudara secara mandiri (Breast Self Examination).

Hasil serupa juga ditemukan dalam penelitian (Ogunkayode & Ajuwon, 2021) yang

menyatakan bahwa hanya 9.5% dari total 348 remaja putri sekolah menengah atas yang
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memiliki pengetahuan cukup bagus tentang kanker payudara. Ada beberapa alasan yang
diperkirakan melatarbelakangi rendahnya tingkat pengetahuan remaja putri tentang masalah
kesehatan perempuan antara lain usia. Rata-rata usia remaja putri yang menjadi peserta
kegiatan adalah kurang dari 20 tahun. Temuan ini sejalan dengan karakteristik responden
pada penelitian Ogunkayode & Ajuwon (2021), bahwa remaja putri dengan usia dibawah 20
tahun memiliki tingkat pengetahuan dan kewaspadaan yang rendah terhadap segala jenis
permasalahan kesehatan perempuan. Sehingga dengan menjadikan remaja putri sebagai
sasaran kegiatan pengabdian masyarakat merupakan pilihan yang relevan dengan kebutuhan
remaja putri dalam rangka meningkatkan tingkat pengetahuan dan kewaspadaan sedini
mungkin.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan metode penyuluhan kepada
remaja putri yang didalamnya termasuk pemaparan materi, diskusi kelompok dan sesi tanya
jawab. Umumnya, penyuluhan kesehatan dilakukan untuk menyampaikan pesan kesehatan
kepada kelompok sasaran tentang permasalahan kesehatan sesuai dengan kebutuhan
kelompok sasaran. Penyuluhan kesehatan merupakan rangkaian proses yang bertujuan
menginisiasi perubahan, pertumbuhan dan perkembangan diri agar dapat mencapai tujuan
kesehatan tertentu. Pengukuran keberhasilan penyuluhan kesehatan tidak hanya diukur dari
banyaknya materi yang dapat disampaikan melainkan seberapa jauh proses belajar bersama
yang dapat meningkatkan kesadaran, pengetahuan dan keterampilan baru yang dapat
mengubah perilaku kelompok sasaran ke arah dan ke kehidupan yang lebih baik (Iyong et al.,
2020; Waryana, 2016).

Pada kegiatan ini, pengukuran tingkat pengetahuan peserta kegiatan menggunakan
lembar pre-test dan post-test merupakan bagian dari pengukuran keberhasilan program
dalam jangka pendek. Harapannya, tidak hanya pengetahuan yang meningkat, tetapi juga
kepekaan dan kewaspadaan diri remaja putri di Pondok Pesantren KHA Wahid Hasyim
Bangil terhadap kelainan payudara terutama kelainan yang bersifat patologis dapat terus
meningkat. Adanya kewaspadaan sedini mungkin tersebut, akan lebih mendorong dan
meningkatkan cakupan upaya deteksi dini kelainan payudara.

Penyuluhan kesehatan hingga saat ini menjadi bagian penting dalam upaya promotif
dan preventif di lingkup kesehatan. Kegiatan penyuluhan tentang kanker payudara sejalan
dengan PMK Nomor 34 tahun 2015 tentang Penanggulangan Kanker Payudara dan Kanker
Leher Rahim. Pada pasal 4 ayat (1) dan (2) disebukan bahwa penanggulangan kanker
payudara dan kanker leher rahim dalam bentuk pelayanan kesehatan masyarakat meliputi
kegiatan yang bersifat promotif dan preventif. Kegiatan yang bersifat promotive dapat berupa
penyuluhan kepada anggota masyarakat dan lembaga atau kelompok masyarakat di fasilitas
umum, jejaring/media dalam ruang maupun luar ruang. Sedangkan kegiatan yang bersifat
preventif dapat berupa perlindungan khusus massal, penapisan / skrining masal dan

penemuan dini massal serta tindak lanjut dini (Kemenkes RI, 2019).
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Berdasarkan keterangan PMK Nomor 34 tahun 2015 tentang Penanggulangan Kanker
Payudara dan Kanker Leher Rahim tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat yang
dilakukan oleh tim FK UNUSA yang menjalin kemitraan dengan Pondok Pesantren KHA
Wahid Hasyim Bangil telah memenuhi unsur promotif dan preventif terhadap resiko
terjadinya kanker payudara.

TR

Gambar 2. Foto bersama setelah kegiatan penyuluhan

Tingginya angka kematian akibat kanker payudara dapat disebabkan oleh banyak
faktor salah satunya adalah rendahnya cakupan deteksi dini kanker payudara termasuk
skrining dan diagnosis tepat waktu pada perempuan usia reproduktif. Deteksi dini menjadi
langkah penting karena memungkinkan hasil yang baik Ketika kanker yang telah terlokalisasi
menjadi teridentifikasi sedini mungkin. Meskipun SADARI (Breast Self Examination) dan
SADANIS (Clinical Breast Examination) dapat meningkatkan kesadaran individu dan
berkontribusi dalam diagnosis dini, tetapi saat ini kedua metode ini tidak lagi
direkomendasikan sebagai metode skrining oleh WHO. Saat ini mamografi diaggap sebagai
metode skrining paling efektif yang terbukti dapat mengurangi angka kematian kanker
payudara sebesar 20-30%. Mamografi menjadi metode skrining utama yang
direkomendasikan di negara maju, sedangkan di negara berkembang bergantung pada sistem
kesehatan yang sedang dijalankan. Di Indonesia, terdapat tiga tahap pemeriksaan kanker
payudara yaitu dengan melibatkan pemeriksaan fisik (SADANIS), pemeriksaan radiologi
(mamografi dan ultrasonografi) dan pemeriksaan jaringan patologi (Kemenkes RI, 2019).

Pada tahun 2014, pemerintah Indonesia meluncurkan program jaminan kesehatan
nasional, yang dikelola oleh Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Kesehatan (BPJS
Kesehatan). Tujuannya adalah untuk menyediakan cakupan asuransi kesehatan universal
yang menjamin perawatan kesehatan yang aman, terjangkau, dan efektif bagi semua warga
negara dengan salah satu komponen pelayanan terhadap kanker payudara (Icanervilia et al.,
2023). Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh tim

FK UNUSA ini turut berkontribusi secara aktif dan positif dalam upaya mengenalkan pada
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remaja putri bahwa mamografi dan ultrasonografi menjadi metode skrining yang paling

direkomendasikan di Indonesia untuk mendeteksi kanker payudara sedini mungkin.

4. KESIMPULAN

Terdapat peningkatan pengetahuan dan pemahaman yang signifikan pada remaja putri
setelah mengikuti kegiatan pengabdian pada masyarakat berupa "Pengenalan Pemeriksaan
Penunjang untuk Kelainan Payudara: Deteksi Dini pada Remaja Putri di Pondok Pesantren
KHA Wahid Hasyim" yang dilakukan melalui metode ceramah, diskusi, dan sesi tanya jawab
interaktif. Hasil evaluasi kuantitatif tersebut ditunjukkan oleh adanya peningkatan nilai rata-

rata pre-test dan post-test.
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